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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Hasill  tellaah   liltelratur  me lnge lnail                  hubungan  pelran  orang tua delngan 
 

tilngkat  kelcelmasan pada  usila  pra  sekl              olah  (  4-  6  tahun)  yang  me lngalamil  

 

hospitl        alilsasil        dil        RSUD Kota Bandung dildapatkan  artilkell yang  selsuail                delngan 

pelne lliltil               dil       antaranya  se lbagail               belrilkut : 

Pelne lliltilan yang dillakukan ole lh (Yolanda., 2017)  me llakukan pe lne llitl         ilan 
 

belrtujuan   untuk  me lngkajil                     tilngkat   kecl elmasan pada  anak  usial  pra  selkolah. 
 

Me ltodel         pelne llilt ilan yang dillakukan adalah me lnggunakan cross secl  tiol nal yang 
 

belrtujuan  untuk me lngeltahuil            hubungan perl         an  orang tua delngan  tilngkat 

kelcelmasan pada anak usila pra selkolah. 

Dalam  pe lne llitl         ilan  yang dillakukan ole lh (Pragholapatil             elt  al.,  2019) 

me lnyatakan bahwa Adanya  faktor lilngkungan dan tilndakan ilnvasilf, 

kelcelmasan anak tildak telrlelpas daril         pelran ke lluarga telrutama orang tua begl               itl        u 
 

pelntilng  dalam  pelrawatan  anak  dil            rumah  sakilt  karelna  pada  dasarnya  seltilap 

asuhan pada anak yang dilrawat dil       rumah sakilt melmerl          lukan ketl        elrlilbatan orang 

tua (Supartilnil,  2010). Faktor-faktor selpelrtil           lilngkungan,  tilndakan  ilnvasilf dan 

pelran  orang  tua  me lnjadil              faktor  pelnye lbab  telrjadilnya  kecl            elmasan  yang  bisal  
 

terl          jadil          pada anak usila selkolah, delngan adanya rasa sakilt  yang dildelrilta anak 

usila selkolah tellah mampu me lngkomunilkasilkan rasa sakilt yang melrelka alamil  
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dan  melnunjukkan  lokasil                nyerl          il                telrse lbut.  Relspon  kelcelmasan  bilsa  muncul 
 

denl gan adanya rilngan atau berl         atnya sakilt yang dildelrilta. 

 

Pelne lliltilan  yang  dillakukan  ole lh  (Ashlilh,  2021)  me lnge lnail             gambaran 
 

pelran orang tua delngan tilngkat kelcelmasan pada anak usila pra selkolah   yang 

me lngalamil         hospitl        alilsasil       dildapatkan bahwa  selbanyak 95% orang tua me lmillilkil  

pelran   yang   bailk   telrhadap   hospitl        alilsasil                      anak   dan   telrdapat   5% lailnnya 

yang    dilkatelgorilkan    cukup.  Rata  –  rata  relspondeln    yang    seltuju  atau 

me lnjawab  “  YA”   tenl             tang   perl         an   orang   tua   terl         hadap   hospiltalisl           asil           pada 
 

anak   adalah  100%,  artilnya   se lluruh   orang  tua me lmillikl               il                       kesadarl  an   akan 
 

pelntilngnya  pelran  yang  me lrelka  millilkil. 

 

Dalam  pelne lliltilan  (Mulyanil,  2018)  me lnge lnail                 rilwayat  hospiltalilsasil, 

kelhadilran orang tua telrhadap resl           pon pelrillaku anak pra selkolah pada tilndakan 

ilnvasilvel                   bahwa   resl           pon   anak   usila   pra   selkolah   yang   me lngalamil                    prosels 

tilndakan  dil                rumah  sakilt  adalah  me lnolak  dilrawat,  anak  me lnangils  karelna 

belrhadapan  de lngan  lilngkungan  baru  dan  me llilhat  alat  –  alat  medl               is,l  takut 
 

telrhadap  pelrawat  atau  doktelr  belrbaju  putilh,  tildak  mau  diltilnggal orang  tua  , 

me lmbelrontak,  tildak  mau  makan,  tildak  kooperl         atilf  relwe ll  dan  yang  palilng 

me lncolok    adalah    anak    me lnangils.Pada    anak    yang    seldang    melnjalanil  

hospiltalilsasil  dan     melngerl         til  akan     ketl        elrbatasan     anak     me lntolelransil  

ketl        ildakhadilran orang tua. I la akan mellilhat bahwa kunjungan orang tua adalah 

hal  yang  sangat  pelntilng,  mesl           kilpun  dil            silsil            lailn  telrildelntilfilkasil            bahwa  prosels 

pelrpilsahan   dan   perl         telmuan   kelmbalil                       juga   merl         upakan   hal   yang   sangat 

me lnyakiltkan. Denl             gan me lmperl         timbal  ngkan kondisill  terl         sebutl  , maka pendl  idikall  n 



16 
 

 

 

 

 

 

kesl           elhatan pada orang tua pelrlu dillakukan untuk melmfasilliltasil        agar kunjungan 
 

orang tua dapat telratur dan me lmilnilmalisl           asil       pelrasaan tidl               ak adekuatl . 
 

Seldangkan  me lnurut   pelne lliltial  n  (Novial  til                  elt  al.,   2018)  me lngatakan 
 

bahwa pelrasaan yang dilalamil          anak usila pra selkolah yang dil          rawat dil          rumah 

sakilt adalah rasa tildak aman dan tildak nyaman, pelrasaan ke lhillangan se lsuatu 

yang  bilasa  dilalamilnya,  dan  melrasakan selsuatu  yang  me lnyakiltkan selrilngkalil  

anak harus belrhadapan de lngan proseldur yang me lnye lbabkan nyerl          i,l               kelhillangan 
 

kelmandilrilan, dan belrbagail       hal yang tildak dilkeltahuil. 

 

 
 

2.2 Anak Usia Pra Sekolah 

 

2.2.1 Definisi Anak Usia Pra Sekolah 

 

Anak   usila   pra  selkolah  anak  yang  belrusila  4  hilngga  6  tahun  yang 
 

telrjadil  pelnilngkatan kelbe lbasan pada anak  ,  keml                      ampuan  motorik,l  
 

pelmatangan  sosial             l,  dan  kelmatangan  elmosiol               nal.  Anak  yang  merl         upakan 
 

ilndilvildu  yang  unikl  dil                 mana  merekall  me lmpunyail  kelbutuhan yang 
 

belrbelda-belda  selsuail                      delngan   usilanya,  hal   ilnil                      yang   pelrlu   dil                      pahamil  

dalam    me lmfasilliltasil             anak    untuk    me lncapail  tugas    perl         tumbuhan  dan 

pelrke lmbangan (Saril&Rusdilana, 2018). 

Anak  usila  pra   sekl              olah   adalah anak  yang  berl         usila  4-6 tahun.  Anak 
 

akan  me lmpelrhalus  pelnguasaan tubuhnya dan me lnantil  dilmulailnya 
 

penl dildilkan  formal. Pelrke lmbangan filsikl  telrjadil         le lbilh lambat dilbandilngkan 
 

kognitl         ilf  dan  psilkososilal.   Pelngerl         tilan   yang   sama   me lnurut   Wong   at.al 

(2009). 
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2.2.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 
 

Perl         tumbuhan   dapat   dilartikl              an   selbagail                      pelrubahan   yang   berl         silfat 
 

kuantitl        atilf,  se lbagail               akilbat  daril               adanya  pelngaruh  luar  atau  lilngkungan. 

Pelrtumbuhan   me lngandung   artil                    adanya   pelrubahan   dalam   ukuran   dan 

struktur tubuh se lhilngga le lbilh banyak me lnyangkut pelrubahan filsilk. Sellailn 

daril                pelngelrtilan  dil                atas,  perl         tumbuhan  dapat  dildelfilnilsilkan  pula  se lbagail  

perl         ubahan  selcara  filsiol               logisl                     selbagail           hasill daril            prosesl                     pelmatangan  fungsi-l  
 

fungsil          filsilk yang belrlangsung selcara normal pada dilril         ilndilvildu yang sehl             at 
 

dalam  fasel-fasel             terl         tenl             tu.  Hasill                     daril             perl         tumbuhan  ilnil              berl         upa  berl         tambah 
 

panjang tulang-tulang telrutama  le lngan dan tungkail, berl         tambah tilnggil           dan 

belrat  badan  selrta  makiln  belrtambah  selmpurnanya  susunan  tulang  dan 

jarilngan  syaraf.  Perl         tumbuhan  ilnil             akan  terl         helntil              seltellah  adanya  maturasil  

atau kelmatangan pada dilril        ilndilvidl              u. 
 

Belrbelda delngan pelrtumbuhan, pelrkelmbangan adalah suatu 

pelrubahan fungsilonal yang belrsilfat kualitl        atilf, bailk daril         fungsil-fungsil         filsi lk 

maupun me lntal se lbagail        hasill ketl        erl         kailtannya denl             gan pe lngaruh lilngkungan. 
 

Pelrke lmbangan dapat juga dilkatakan se lbagail  suatu urutan-urutan 

pelrubahan yang be lrsilfat silstelmatils, dalam artil         salilng ke lbelrgantungan atau 

salilng  me lmpe lngaruhil           antara  aspekl  -aspelk  filsikl  dan psilkils dan  melrupakan 
 

satu kelsatuan yang harmonils. 
 

Perl         kelmbangan anak merl         upakan prosesl                  perl         ubahan perl          ilakul  daril       tidal  k 
 

matang  me lnjadil            matang,  daril           seldelrhana  me lnjadil            komplelks,  suatu  prosesl  
 

elvolusil                   manusial  daril                   keterll gantungan   melnjadil                   makhluk   dewasal  yang 
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mandirl          i.l                 Perl         kelmbangan anak adalah suatu prosesl                    perl         ubahan dimal  na anak 
 

be llajar  me lnguasail            tilngkat  yang  le lbilh  tilnggil            daril             aspekl              -aspekl  :  gerl         akan, 
 

belrpilkilr,  pelrasaan,  dan  ilnterl         aksil                 bailk  delngan  selsama  maupun  delngan 
 

be lnda-belnda  dalam  lilngkungan hildupnya.  Anak  usila  prasekl              olah  me lnurut 
 

Hockelnbelrry & Willson (2019) sudah sial            p dalam mengl  hadapil       dan berl         usaha 
 

kelras melncapail         tugas pelrke lmbangan. Froelbe ll (Roopnailrel, J.L & Johnson, 

J.El., 1993:56) belrpelndapat  bahwa  masa anak  melrupakan suatu fase l           yang 

sangat  pelntilng  dan  belrharga,  dan  melrupakan  masa  pelmbe lntukan  dalam 

pelrilodel          kelhildupan manusila (a noblel          and  mallelablel          phasel          of human lilfe)l         . 

Anak juga me lngalamil         pelrtumbuhan dan perl          ke lmbangan yang pelsat karelna 

pada tahap ilnil          anak belrada pada  masa kelelmasan (golde ln pelrilod), je lnde lla 

kelse lmpatan  (wilndow  of  opportunilty),  dan  masa  kriltils  (crilticl            al  perioll  d) 
 

(Delpkels RI,l               2010). 
 

2.2.3 Ciri – Ciri Anak Pra Sekolah 

 

Me lnurut  Delwil               (2015)  me lngelmukakan  cilril               –  cilril               anak  usila  pra 

selkolah mellilputil       : 

a. Aspelk  filsilk,  cilril             filsilk  anak  usial  pra  sekol  lah  umumnya  sangat  aktif,l 
 

me lmillikl  il        pelnguasaan telrhadap tubuhnya dan sangat me lnyukail        kegl  ilatan 
 

yang  dillakukan  se lndilril.  Seltellah  anak  me llakukan  belrbagail              kelgilatan, 

anak  me lmbutuhkan  ilstilrahat  yang  cukup,  otot  – otot  besl           ar  pada  anak 

usila pra selkolah le lbilh belrke lmbang daril       kontrol jaril        dan tangan. 

b. Aspelk  sosilal,  anak  usila  pra  selkolah  bilasanya  mudah  belrsosilalilsasil  

delngan orang selkiltarnya, melrelka juga melmpunyail                 sahabat. Ke llompok 
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berl          mailn  ce lndelrung  kelcill  dan  tildak  terl         lalu  telrorganilsasil              selcara  bailk, 

olelh  kare lna   iltu   kellompok   telrselbut   celpat   belrgantil                  –   gantil.   Anak 

me lnjadil         sangat mandirl          il         agresl           ilf se lcara filsilk dan velrbal, belrmailn se lcara 

asosilatilf, dan mulail        me lngelksplorasil       selksualiltas. 

c. Aspelk   elmosil,   cilril                      elmosilonal   anak   usila   pra   sekl              olah   celnderl         ung 
 

me lngelksprelsilkan  elmosilnya  delngan  belbas  dan  telrbuka.  Silkap  selrilng 

marah dan ilril       hatil       serl          ilng dilperl          lilhatkan. 

d. Aspelk  kogniltilf,  cilril              kogniltilf  anak  usila  pra  selkolah  umumnya  tellah 

telrampill dalam belrbahasa. Selbagilan be lsar daril           melrelka selrilng  bilcara , 

khususnya dalam ke llompoknya dan se lbagilan merl         elka dan melrelka pelrlu 

dillatilh  untuk  me lnjadil               penl             delngar yang baikl                     (Sari&Rul  sdial             na, 2018). 
 

 

 

2.3 Konsep Kecemasan Pada Anak Usia Pra Sekolah 

 

2.3.1 Definisi Kecemasan 

 

Kelce lmasan adalah suatu keladaan  dilmana  ilndilvildu,  kellompok 

me lngalamil            perl         asaan  gellilsah  dan  sisl           telm  saraf  otonom dalam berl         elspon 

telrhadap ancaman tildak  je llas.  Kecl             elmasan  adalah  suatu  perl         asaan  yang 
 

belrle lbilhan  telrhadap  suatu  kondilsil           ketl        akutan,  kelgellilsahan,  belncana   yang 

akan datang, kelkhawatirl         an  atau  keltakutan  telrhadap  ancaman  nyata atau 

yang dilrasakan. Kecl            elmasan   salah  satu  perl         asaan  palilng  dominal  n  terl         jadil  

 

pada  anak  –  anak  dan  melrupakan   kelkuatan belsar  dalam   me lnggelrakkan 

tilngkah  laku,  bailk  tilngkah laku  normal  maupun  tilngkah  laku  yang 

me lnyilmpang atau yang telrganggu, kedl              ua – duanya merl         upakan perl         nyataan, 
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penl             ampillan, daril         perl         tahanan terl         hadap   kecel lmasan ( Gunarsa, 2012). Rasa 
 

celmas melrupakan suatu keladaan  yang me lmbuat  selselorang tildak nyaman 

dan telrbagil        dalam be lbelrapa tilngkatan dan berl          kailtan de lngan pelrasaan yang 

tildak pastil       selrta tildak belrdaya (Rahmawatil       & Anandilta, 2019). 

Kelce lmasan   yang   dilalamil                   anak   usila   pra   selkolah   me lmbutuhkan 
 

pelrawatan telrapeul  tikl  tatanan pellayanan kelsehl  atan anak me llaluil  

 

pelnggunaan  tilndakan   yang   me lngurangil                  dilstrelss filsilk   maupun  dilstrelss 
 

psikl  ologils   yang   dilalamil                       anak  maupun   orang   tua.Real  ksil                        anak   usila 
 

praselkolah (4-6 tahun)   telrhadap   pelrpilsahan   se llama   hospitl        alilsasil                    yailtu 

delngan  me lnolak  makanan, selrilng belrtanya, me lnangils selcara pelrlahan dan 

tildak koopelratilf telrhadap peltugas kelse lhatan. Pelrawatan   dil                    rumah   sakilt 

juga me lmbuat anak kehl              illangan kontrol terl         hadap dirinyall  dan 
 

me lngharuskan  adanya pe lmbatasan aktilviltas anak selhilngga   anak   melrasa 
 

kelhillangan  kelkuatan dilril. Hospiltalilsasil       selrilngkalil        dipl              erl         sepl               sikal  n  anak usial  
 

praselkolah  se lbagail            hukuman  se lhilngga  anak  akan  melrasa  malu,  berl         salah 

atau  takut.  Keltakutan  anak    telrhadap    pelrlakuan    muncul  kare lna   anak 

me lnganggap tilndakan dan proseldurnya   me lngancam   ilntelgriltas tubuhnya. 

Ole lh   karelna   iltu,  hal   ilnil                      me lnilmbulkan   relaksil           agresl           ilf   delngan   marah 

dan   belrontak, ekl              spresill  verl          bal   de lngan   me lngucapkan   kata-kata marah, 
 

tildak   mau   belkelrjasama delngan   pelrawat   dan   ketl        elrgantungan   pada 

orangtua (Zale lha, 2021). 
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2.3.2 Kecemasan Pada Anak Usia Pra Sekolah 
 

Delrajat   kelce lmasan   yang  tilnggil           telrjadil           pada  anak  usial                        antara  dua 
 

sampail       elnam tahun. Dalam jumlah te lrtelntu kelcelmasan adalah se lsuatu yang 
 

normal.  Strelss  utama  masa  bayil                 perl         telngahan  sampail                 usial  prasekol  lah 
 

adalah  kelcelmasan  akilbat  pelrpilsahan  (  Wong,2019).  Kelce lmasan    yang 

tilmbul  tildak   se llalu  belrsilfat  patologil       teltapil               dapat  juga  dilse lbabkan  ole lh 

prosels   pelrke lmbangan iltu selndirl          il         atau karelna tilngkah laku salah satu daril 

orang tua. 

Me lnurut  Nursalam  (2014),  manilfe lstasil                celmas  pada  anak  antara 

 

lailn: 

 

1. Fase l       Protels 

 

Perl          illaku   yang   dapat   dil                       obserl         vasil                       pada   fase l                       ilnil            yaknil  

me lnangils, belrtelrilak,melnghilndaril        dan me lnolak kontak mata delngan 

orang  asilng,  menl              coba me lnahan orang  tua  secarl  a  fisikl l  untuk 
 

tilnggal.   Pelrillaku   –   pelrillaku   telrselbut   dapat   berl          langsung   daril  

be lbelrapa jam  sampail        belbelrapa  haril. Protels selpelrtil        me lnangils dapat 

terl         us belrlangsung hanya belrhe lntil        billa le llah, pelnde lkatan orang asilng 

dapat me lnceltuskan pelnilngkatan strelss. 

2. Fase l       Putus Asa 

 

Pelrillaku yang  dapat dil        obserl          vasil         pada  fasel         ilnil                 yaknil                 tildak 
 

aktilf,   me lnarilk dilril  daril  orang   lailn,   depl relsi,l  seldilh,   tildak 
 

komunilkatilf, lamanya  pelrillaku telrselbut belrlangsung varilatilf 

 

3. Fase l       Pe llelpasan 



22 
 

 

 

 

 

 

Pada  fase l                  ilnil        perl          illaku  yang dapat dil        obselrvasil        antara lailn 

me lnunjukkan  pelnilngkatan  milnat    terl         hadap    lilngkungan    selkiltar, 

belrilntelraksil  delngan    orang    asilng  atau  pelmbelril                asuhan  yang 

dilkelnalnya,  me lmbe lntuk   hubungan  baru  namun  dangkal,  tampak 

bahagila, pellepl               asan bilasanya terl         jadil        setelall  h perl         pisal  han yang  terl          lalu 
 

lama delngan orang tua. Sellailn iltu anak juga me lnunjukkan pelrillaku 

yang kaku dan kelkhawatirl         an yang  belrle lbilh telrhadap suatu aturan. 

Selbagilan   anak   me lnunjukkan   silkap   pelmalu,   dan   tildak   melrasa 

nyaman delngan  suatu  hobil           atau  kelgial  tan relkreal  sil           belrsama.  Tidl              ak 
 

jarang     dilantara     melrelka     me lnyadaril  bahwa     keladaan     dan 

kelkhawatilran yang  dilalamil          le lbilh  dilse lbabkan  karelna  sitl        uasil          yang 

seldang telrjadil        namun melrelka tildak dapat me lnghe lntilkan kelcelmasan 

terl         selbut. 

2.3.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan. 

 

Me lnurut   teloril                        Delprelssilon   Anxilelty   and   Strelss  Scale l            (DASS) 

me lnje llaskan  jilka  telrdapat    faktor-faktor  yang    me lmpe lngaruhil  relaksil 

celmas   anak   praselkolah selperl         til         rawat ilnap, antara   lailn   je lnils   kellamiln, 

kehl             adirl         an  orang  tua, nyeri,l l  dan  respol  n  perl          lukaan (Osman etl                al., 2012). 
 

1. Je lnils Ke llamiln 
 

Je lnils   kellamiln   adalah   pelrbedl              aan   sekl               s yang didapatl  seljak 
 

lahilr    yang    dilbeldakan  antara  lakil               –lakil  dan    pelre lmpuan.  Je lnils 

kellamiln  dilkeltahuil  me lmpelngaruhil  celmas,  rawat  ilnap,  walaupun 

be llum  ada  yang  me lmbuktilkan  selcara  silgnilfilkan. Anak  pelre lmpuan 
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yang me lnjalanil                        rawat ilnap me lmillilkil                        tilngkat kecl            elmasan yang 
 

le lbilh  tilnggil                  darilpada  anak   laki-l          lakil.   Anak  perl          elmpuan  celndelrung 

me lngelksprelsilkan ketl        akutan yang le lbilh banyak dilbandilngkan lakil-lakil  

(Çe llikl              ol etl                al., 2019). 
 

2. Ke lhadirl         an Orang Tua 
 

Me lnurut  Sumarnil           elt  al.  (2018)  dukungan e lmosiol               nal pada  anak 
 

dildapatkan delngan kehl             adirl         an orang tua sellama   anak   dirl         awat   karenal 
 

orang   tua adalah sosok  yang palilng dilke lnal dan dekl              at  dengl an anak. 
 

Selbagilan   anak   belrusaha   me lmperl         tahankan   keltenl             angannya   se llama 
 

prosedl              ur inval  silf, tetl        apil         se lcara umum masilh me lmbutuhkan dukungan. 
 

Untuk   me llelpaskan   telkanan   akilbat   pelnyakilt,   anak   akan   melncaril  

 

dukungan daril          orang   lailn untuk me llepl  askan tekl  anan akilbat  pelnyakilt 
 

yang dildelriltanya. 

 

3. Nyelril  

 
Tilndakan  ilnvasilvel               melrupakan proseldur  yang me lnilmbulkan 

kelcelmasan dan ketl        akutan selrta rasa tildak aman bagil        anak akilbat  nyelril  

yang dilrasakan  saat   prosedl              ur  terl         se lbut   dilaksal  nakan.   Anak  akan 
 

belrelaksil        telrhadap tilndakan pe lnusukan bahkan mungkiln belrelaksil        untuk 

me lnarilk  dilril               terl         hadap  jarum  karelna  me lnilmbulkan  rasa  nye lril               yang 

me lnye lbabkan takut  telrhadap  tilndakan pe lnusukan.  Karaktelrilstilk  anak 

dalam  belrelspon  terl         hadap  nyelril              dial             ntaranya  delngan  melnangisl  kerl         as 
 

atau   belrtelrilak   me lngungkapkan   selcara   velrbal,   me lmukul   tangan, 

me lndorong hal yang me lnye lbabkan nyelril, kurang koopelratilf, me lmilnta 
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untuk me lngakhilril          tilndakan yang  me lnye lbabkan nyelri,l                  me lne lmpe ll atau 
 

belrpegl              angan kepadal  orang tua (Gaglanil       & Gross, 2018). 
 

4. Pelrlukaan 

 

Kelce lmasan pada  anak  dapat  tilmbul kare lna  adanya   pelrlukaan 
 

tubuh. Real            ksil             anak  terl         hadap  luka  delngan   me lnyeringal l  ikal  n   wajah, 
 

me lnangils, me lngatupkan gilgil, me lnggilgilt bilbirl         , me lmbuka mata delngan 

le lbar   atau   anak   me llakukan   tilndakan   agrelsilf   selpelrtil                      me lnggilgilt, 

me lne lndang, dan me lmukul. 

2.3.4 Tahap Kecemasan Pada Anak Yang di Rawat di Rumah Sakit 

 

1. Tahap Protels (Phasel       of Protels ) 

 

Tahap  ilnil                dilmanilfe lstasilkan  delngan  me lnangils  kuat,  me lnjelrilt, 

me lmanggill  ilbunya  atau me lnggunakan tilngkah  laku  agrelsilf  selpelrtil  

me lne lndang, me lnggigl               il,l                       melmukul, melncubitl        , me lncoba melmbuat  orang 
 

tua  untuk  teltap    tilnggal  dan  me lnolak  pelrhatilan  orang  lailn.  Pelrillaku 

telrselbut      berl          langsung   be lbelrapa   jam   atau   sampail                    be lbelrapa   haril, 

pelrillakunya belrlanjut dan belrhe lntil        billa anak melrasa kellellahan. 

2. Tahap Putus Asa (Phasel       of Delspai lr) 
 

Pada tahap ilnil         anak tampak tegl              ang, tangisl           nya belrkurang, tidal  k 
 

aktilf, dan kurang berl          milnat untuk berl          mailn . Pada tahap ilnil         kondilsil        anak 

me lngkhawatilrkan  karelna  anak  me lnolak  untuk  makan,  milnum  dan 

belrgelrak. 

3. Tahap Pe llelpasan ( Phasel       of Denl              ial              l ) 
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Pada   tahap   ilnil  selcara   samar   –   samar   anak   me lnelrilma 

pelrpilsahan,  mulail                telrtarilk  de lngan  apa  yang  ada  dil                selkiltarnya  dan 

me lmbilna hubungan dangkal de lngan orang lailn. Anak  mulail           ke llilhatan 

bahagila,  fase l               ilnil               telrjadil               seltellah  pelrpilsahan  lama  delngan  orang  tua 

(Rahmawatil        & Anandilta, 2019). 

2.3.5 Faktor Pencetus 

 

Strelssor pelnceltus dapat  belrasal daril           sumbelr  ilnterl         nal atau  elkstelrnal. 
 

Stresl           sor pelncetl        us  dapat  dilke llompokkan  dalam  dua  kategl              oril              (Stuart, 
 

2006) yailtu : 

 

a. Ancaman telrhadap ilntelgriltas filsilk 
 

Ancaman  telrhadap  ilntelgriltas  fisl           ikl  me llilputil            disl           abilliltas  filsiol logil  

 

yang   akan   telrjadil                   atau   penl             urunan   kelmampuan   untuk   me llakukan 
 

aktilviltas hildup se lharil       – haril. 

 

b. Ancaman terl         hadap silstelm dilril 
 

Ancaman telrhadap silste lm dilril          dapat  me lmbahayakan ilde lntiltas, 
 

harga dilril        dan fungsil        sosilal yang terl         ilntelgrasil         pada ilndilvidl              u (Rofiqol  h, 
 

2016). 

 

2.3.6 Tingkat Kecemasan Pada Anak 
 

Me lnurut  Donsu  (2017)  tilngkat  kelcelmasan  pada  anak  prasekl              olah  dilbagil  

 

me lnjadil       4 yailtu : 
 

a. Kecl elmasan rilngan (Milld Anxiel tl        y), berl         hubungan delngan 
 

ketl        elgangan dalam kelhildupan se lharil  – haril. Pelnye lbabnya, 

selse lorang  me lnjadil               lelbilh  waspada,  se lhilngga  pelrselpsilnya  melluas 
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dan  me lmillilkil           ilndra  yang  tajam.  Kelce lmasan rilngan  masilh  mampu 

me lmotilvasil                    ilndilvildu   untuk   bellajar   dan   me lme lcahkan   masalah 

selcara e lfelktilf dan me lnghasillkan pelrtumbuhan dan kre latilviltas. 

b. Kecl             elmasan  sedal  ng   (Moderatel  l                  Anxiety)ll ,   me lmusatkan  perl         hatial             n 
 

pada   hal–hal   yang   pelntilng   dan   me lngelsampilngkan   yang   lailn. 
 

Pelrhatial             n  seseoll rang   me lnjadil                  se llektl                       if,l  namun  dapat   me llakukan 
 

sesl           uatu yang me lnjadil       telrarah lewl                    at arahan daril       orang lain.l  
 

c. Kecl             elmasan   belrat   (Savelre l                     Anxiety)ll ,   ditl        andail                      lewatl  selmpitl        nya 
 

pelrselpsil              se lselorang.  Se llailn  iltu,  me lmillilkil             pelrhatilan  yang  telrpusat 
 

padahal  yang  spelsilfilk  dan  tildak  dapat  belrpilkilr  tenl             tang  hal  –  hal 
 

lailn, dilmana se lmua pelrillaku diltujukan untuk melngurangil 

keltelgangan. 

d. Panikl , seltilap orang me lmillilkil         kelpanikl  an yang belrbelda. Hanya saja, 
 

kelsadaran dan kepl              anikal  n itl        u melmillikil l  kadarnya masingl  – masilng. 
 

Kelpanilkan muncul dilse lbabkan karelna kelhillangan kelndalil          dilril          dan 

deltaill   pelrhatilan   kurang.   Ketl         ildakmampuan   me llakukan   apapun 

me lskilpun de lngan pelrilntah me lnambah tilngkat kelpanilkan selselorang 

(Donsu, 2017). 

2.3.7 Respon Kecemasan Pada Anak 
 

Kecl             elmasan  dapat  me lmpe lngaruhil           kondisill  tubuh  sesel                       ol               rang,  respol  n 
 

kelcelmasan  me lnurut ( Stuart,2009) antara lailn : 

 

a. Relspon Filsilologil       Telrhadap Kelcelmasan. 
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Secl  ara  filsilologils  relspon  tubuh  telrhadap  kecl  elmasan  adalah 
 

denl             gan me lngaktifkl                        an sistl                    elm saraf otonom (simpatl  isl  maupun 
 

parasilmpatils) serl         abut saraf silmpatils me lngaktilfkan tanda – tanda viltal 
 

pada  seltilap  tanda  bahaya  untuk  me lmpelrsial            pkan  pertl                 ahanan  tubuh. 
 

Anak  yang  me lngalamil           gangguan kelcelmasan akilbat  perl         pisl           ahan akan 

me lnunjukkan telkanan darah me lnilngkat, delnyut  nadil           me lnurun, nafas 

celpat, sakitl                perl         ut, sakitl                kepal  la, mual, muntah, delmam ringal  n, gellisl           ah, 
 

kelle llahan,  sulilt  belrkonse lntrasi,l  seringl l  berl         kelmilh,  tremol  r,  keringatll  
 

dilngiln, wajah ke lmerl         ahan dan mudah marah. 

 

b. Relspon Psilkologils 

 

Relspon  pelrillaku  akilbat   kelcelmasan adalah  tampak  gellilsah, 

telrdapat keltelgangan filsilk, trelmor, relaksil       telrke ljut, bilcara celpat, kurang 

koordilnasil,  me lnarikl  dirill  daril           hubungan  intl                       erl         perl         sonal,  me llarikl               an diril l  

 

daril        masalah, me lnghilndar dan sangat waspada. 

 

c. Relspon Kogniltilf 

 

Kogniltilf kelce lmasan dapat me lmpe lngaruhil  kelmampuan 

belrpilkilr, bailk prosels pilkilr maupun isl           il        pilkilr, dilantaranya  adalah tildak 

mampu me lmpelrhatilkan, konsenl             trasil  me lnurun, mudah lupa, 
 

me lnurunnya  lapang  pelrselpsil,  bilngung  sangat  waspada,  kelhillangan 

objelktilviltas,  takut  kelhillangan  kelndalil,  takut  pada  gambaran  vilsual, 

takut pada celderl         a atau kelmatilan dan milmpil       buruk. 

d. Relspon Afelktilf 
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Secl  ara  afekl  tilf klile ln  akan me lngelkspresl           ikl  an dalam  be lntuk 
 

kelbilngungan,  gellilsah,  telgang,  gugup,  keltakutan,  waspada,  khawatilr, 

matil       rasa, rasa berl          salah atau malu dan curilga belrle lbilhan se lbagail       relaksil  

telrhadap kelcelmasan. 

2.3.8 Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Kecemasan Pada Anak Usia 

Pra Sekolah 

Me lnurut  Wong  (2009)  upaya  me lngatasil                kelce lmasan  pada  anak 

antara lailn : 

a. Me llilbatkan  orang  tua  anak,  agar  berl         perl         an  aktilf  dalam  perl         awatan 

anak de lngan cara me lmbole lhkan melrelka untuk tilnggal belrsama anak 

se llama 24 jam. Jikl              a tidakl  mungkiln, berill  kesel                       lmpatan orang tua untuk 
 

me llilhat  anak  setl        ilap  saat  denl             gan  maksud  untuk  me lmperl         tahankan 
 

kontak anak merl         elka. 
 

b. Modilfilkasil           lilngkungan rumah sakitl                   agar anak tetl        ap  merl         asa  nyaman 
 

dan tildak asilng delngan lilngkungan baru. 
 

Pelran   daril                   peltugas   rumah   sakitl  (dokterl         ,   pelrawat)   diharl  apkan 
 

peltugas  kelselhatan  khususnya  pelrawat   harus  melnghargail                  silkap  anak 

karelna se llailn orang tua, pelrawat adalah orang yang palilng delkat delngan 

anak  se llama  pelrawatan  dil            rumah  sakitl        .  Selkalilpun  anak  me lnolak  orang 

asilng   (pelrawat),   namun  pe lrawat   harus   teltap  me lmberl          ilkan  dukungan 

delngan  me lluangkan  waktu  selcara  filsikl  dekatl dengal  n  anak  me lngajak 
 

belrmailn. 
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2.3.9 Mekanisme Koping Kecemasan 
 

Seltilap ada strelssor penl ye lbab ilndilvidl  u melngalamil        kelcelmasan, maka 
 

selcara  otomatils  muncul  upaya untuk me lngatasil                denl             gan berl          bagail  

 

melkanilsme l               kopilng.  Pelnggunaan  melkanilsme l               kopilng  akan  elfelktilf  billa 

dildukung  delngan  kelkuatan  lailn  dan  adanya  kelyakilnan  pada  ilndilvildu 

yang  belrsangkutan  bahwa  melkanilsmel            yang  digl              unakan  dapat  me lngatasil  

 

kelcelmasannya. Me lnurut  Asmadil              (2008)  melkanilsme l              kopilng  telrhadap 

kelce lmasan dilbagil        melnjadil       dua katelgoril       : 

a. Stratelgil       pelmecl             ahan masalah ( problelm solvilng strategicll  ) 
 

Stratelgil        pelmelcahan masalah ilnil        belrtujuan untuk menl             gatasil        atau 
 

me lnanggulangil  masalah/ancaman yang ada delngan 
 

kelmampuan pe lngamatan se lcara real             listl                    is.l  
 

b. Mekl              anisl           mel       pelrtahanan dirill  ( defel                      lnce l        mecl             hanisl           m) 
 

Me lkanilsme l  pelrtahanan dilril  ilnil  melrupakan melkanilsme l  

 
pelnye lsuailan   elgo   yailtu   usaha   untuk   me llilndungil                      dilril                      daril  

 

pelrasaan tildak adekl              uat. 
 

Me lkanilsme l  dalam me lnghadapil  stresl           sor.Stre lssor utama daril  

 

hospiltalilsasil               adalah  pelrpilsahan,  kelhillangan  kelndali,l  cedl erl         a  tubuh,dan 
 

nyerl          i.l                   Reaksl  il            anak  terl         hadap  krisis-l l  krisisl l  terl         sebutl  dipel l  ngaruhil            olelh  usial  
 

perl         kelmbangan,  pelngalaman  se lbellumnya  delngan  pelnyakilt,  perl         pilsahan 

atau  hospiltalilsasil,  keltelrampillan  kopilng  yang  dilmillilkil              dan  dildapatkan, 

kelparahan dilagnosils atau pelnyakitl                serl         ta sistl                   elm dukungan (Siregarl l  , 2017). 
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2.3.10 Alat Ukur Kecemasan 

 

Tilngkat kelcelmasan dapat telrlilhat daril          manilfe lstasil            yang diltilmbulkan 

olelh  selselorang.  Alat  ukur  kelcelmasan  telrdapat  be lbelrapa  verl         sil,  me lnurut 

Saputro dan Fazriln (2017) antara lailn : 

a. Zung Sell        f Ratilng Anxiel            tl        y Scalel 
 

Zung  Sellf  Ratinl g  Anxiel lty  Scalel                dil                kelmbangkan  ole lh  W.K 
 

Zhung    tahun    1971.    Melrupakan    metl        odel pelngukuran    tilngkat 

kelcelmasan.  .  Skala  ilnil             belrfokus  pada  kelce lmasan  se lcara  umum  dan 

kopilng  dalam  me lngatasil             strelss.  Skala  ilnil            telrdilril             daril            20  pelrtanyaan 

denl             gan 15 perl         tanyaan tentl                      ang penill                      ngkatan kecel  lmasan dan 5 
 

pelrtanyaan telntang pe lnurunan kelce lmasan. 

 

b. Hamill        ton Anxiletl        y Scalel 
 

Hamillton  Anxilelty  Scalel             (HAS)  disl           elbut  juga  denl              gan  Hamillton 
 

Anxilelty Ratilng Scale l         (HARS), pelrtama kalil         dilke lmbangkan olelh Max 

Hamillton pada tahun 1956, untuk me lngukur se lmua tanda kelcelmasan 

bailk  kelcelmasan  psilkils  maupun  somatilk.  HARS  telrdilril            daril            14  ilte lm 

pelrtanyaan untuk  me lngukur  tanda  adanya  kelce lmasan pada  anak  dan 

orang  delwasa.  HARS  tellah  dilstandarkan  untuk  me lnge lvaluasil             tanda 

kelcelmasan  pada  ilndilvildu  yang  sudah  me lnjalanil               penl             gobatan  terl         api,l  
 

seltellah  me lndapatkan obat antildepl              relsan dan setelall  h melndapatkan obat 
 

psilkotropilka (Fahmy, 2007). 

 

Me lnurut  Hawaril             (2011),  skala  HARS  merl         upakan  pelngukuran 

kelcelmasan yang dildasarkan pada  munculnya symptom pada ilndilvildu 
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yang  melngalamil           kecl            elmasan.  Skala  HARS  tellah dibuktl  ikal  n  melmillikill  

 

valildiltas  dan  rellilabilliltas  cukup  tilnggil             untuk  me llakukan  pelngukuran 

kelcelmasan   pada   trilal   clilnilc   yaitl        u   :   0.93   dan   0.97.   Kondilsil                   ilnil  

me lnunjukan   bahwa   pelngukuran  kecl            elmasan  delngan   me lnggunakan 
 

skala HARS akan dipl              erl         olelh hasill yang validl                     dan rellial             bell. 
 

c. Prelschool Anxiletl        y Scalel 
 

Prelschool  Anxiel tl        y  Scalel               dilke lmbangkan  olelh  Spenl  cel               elt  al, 
 

dalam   kuesl           iol               nerl inill  me lncakup pelrnyataan   daril                        anak (Spencl  e l 

 

Chilldre ln’s Anxilelty Scalel) tahun 1994 dan laporan orang tua (Spelnce l  

 

Chilldre ln’s  Anxilelty  Scale l            Parelnt  Repl              ort)  pada  tahun  2000.  Masingl  - 
 

masilng me lmillikl               il        45 dan 39 perl         tanyaan yang me lnggunakan perl         nyataan 
 

tildak pelrnah, kadang-kadang, serl          ilng dan se llalu. 
 

d. Chill        dreln   Manifl        elst   Anxiel tl        y   Scalel                    (CMAS)   Penl  gukur   kelcelmasan 
 

Chill        dreln 
 

Mani lfelst  Anxiel            tl        y  Scalel             (CMAS)  diltemukal  n  ole lh  Janetl                     Taylor. 
 

CMAS  belrilsil               50  butilr  pelrnyataan,  dil                mana  resl           pondeln  me lnjawab 

keladaan  ”ya”  atau  ”tildak”  selsuail             delngan  keladaan  dilrilnya,  delngan 

me lmbelril             tanda  (O)  pada  kolom  jawaban”ya”  atau  tanda  (X)  pada 

kolom jawaban“tildak”. 

e. Screleln for Chill        d Anxilelty Rellatedl                     Disl           ordersl 
 

(SCARE lD)   Screel            nl  for   Chilld   Anxietyll Rellatedl  Dilsorde lrs 
 

(SCAREDl                    )  merl         upakan  ilnstrume ln  untuk  me lngukur  kecel lmasan  pada 
 

anak yang telrdirl          il        daril        41 iltelm, dalam ilnstrumeln ilnil        relsponde ln (orang 
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tua/penl             gasuh)  dimill  nta  untuk  me lnje llaskan  bagailmana  perl         asaan  anak 
 

dalam  3  bulan  terl         akhilr.  Ilnstrumeln  ilnil             diltujukan  pada  anak  usila  8 

tahun hilngga 18 tahun. 

f. Thel       Pedl ial tricl  Anxiletl        y Ratilng Scalel       (PARS) 
 

Thel           Pedl  ilatricl  Anxilelty  Ratilng  Scalel           (PARS)  Digl  unakan untuk 
 

me lnillail             tilngkat  kelparahan  kelcelmasan  pada  anak-anak  dan  relmaja, 

dilmulail           usila  6  sampail           17  tahun.  PARS  me lmillilkil           dua  bagilan:  daftar 

perl          ikl              sa  geljala  dan  itemll  kepl               arahan.  Daftar  perikl l  sa  geljala  digul  nakan 
 

untuk  melne lntukan  geljala  geljala  pada  milnggu-milnggu  telrakhilr.  Ke l  

 

tujuh  iltelm  tilngkat  kelparahan  digl              unakan  untuk  me lne lntukan  tingkatl  
 

kelparahan geljala dan skor total PARS. Ge ljala  yang telrmasuk dalam 
 

pelnillailan umumnya dilamatil        pada  pasiel            ln de lngan gangguan panikl                      dan 
 

fobila spesl           ilfilk. 

 

g. Vilsual Analog Scalel       for Anxilelty (VAS-A) 

 

VAS   selbagail                      salah   satu   skala   pe lngukuran yang 

dilgunakan  untuk  me lngukur  ilntelnsitl        as  kelcelmasan  pasile ln  yang  bilasa 

dilgunakan. Telrdapat 11 tiltilk, mulail        daril        tidl              ak ada rasa ce lmas (nillail         0) 
 

hilngga   rasa   celmas   terl         buruk   yang   bilsa   dilbayangkan   (10).VAS 

merl         upakan  pe lngukuran  tilngkat  kelcelmasan  yang  cukup  selnsiltilf  dan 

unggul   kare lna   pasile ln   dapat   melngilde lntilfilkasil                       setl        ilap   tiltilk   pada 

rangkailan,   daripl              ada   dipakl  sa   me lmillilh  satu   kata  atau   satu   angka 
 

(Mulyanil, 2018). 
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Gambar 2.1 alat ukur kecemasan Visual Analog Scale For Anxiety ( Vas-A) 

 

Daril        belbelrapa alat ukur tilngkat kelcelmasan, pelne lliltil        me lmillilh Vas-A 

Studil         valildiltas me lnunjukkan bahwa Vas-A cocok untuk me lngukur tilngkat 

kelcelmasan pada anak. Alat ukur ilnil       dilpillilh se lbagail        alat ukur dalam me lnillail  

kecl            elmasan pada anak karenal  didasl  arkan pada silfat gambar yang sederll  hana 
 

dan mudah untuk dilme lngelrtil, se llailn itl        u ilnstrume ln ilnil          dillakukan obselrvasil  

langsung  pada  anak  yang  akan  ditl        e lliltil,  se lhilngga  bilsa  le lbilh  objelktilf  hasill 

yang  dildapatkan.  Vas-A  melrupakan  skala  pelngukuran  belrje lnils  lilkelrt. 

Skala  lilkelrt  melrupakan  skala  yang  dilgunakan  untuk  melngukur  silkap, 

pelndapat, dan perl         sepl              sil  seseoll  rang terl         hadap fe lnomelna sosial             l yang 
 

diltunjukkan   me llaluil                   relspon   sangat   setl        uju   hilngga   sangat   tildak   seltuju 

(Kusmawatil, 2019). 

2.3.11 Gejala – Gejala Kecemasan 
 

Kelce lmasan  adalah  suatu  keal            daan  yang  me lnggoncangkan  karenal  
 

adanya  ancaman  telrhadap  kesl           elhatan.Inl             dilvidul  –  indl  ilvidul  yang  terl         golong 
 

normal  kadang  kala  melngalamil               kecl            elmasan  yang  me lnampak,  se lhilngga 
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dapat  dilsaksikl              an  pada  penal  mpillan  yang   berl         upa  geljala  –  gejal                    la   fisikl l  

 

maupun me lntal. Ge ljala telrselbut le lbilh je llas pada ilndilvildu yang me lngalamil  

 

gangguan me lntal. Le lbilh je llas lagil           bagil           ilndilvidl              u  yang  melngidapl  pelnyakitl  
 

me lntal   yang   parah.Kelcelmasan   juga   me lmillilkil                       karaktelr   yang   berl         upa 

munculnya  pelrasaan  takut  dan  kelhatil              –  hatilan  atau  kelwaspadaan  yang 

tildak  jellas  dan  tildak  me lnye lnangkan.  Ge ljala  –  geljala  kelcelmasan  yang 

muncul dapat  belrbelda  –  belda  pada  masilng  –  masilng  orang  (  Filtril,2007). 

Takut dan celmas merl         upakan dua e lmosil         yang belrfungsil        se lbagail         tanda akan 

adanya suatu bahaya.Rasa takut muncul jilka telrdapat ancaman yang je llas 

atau  nyata,  belrasal daril            lilngkungan,  dan tildak  me lnilmbulkan konflilk  bagil  

ilndilvildu.Seldangkan  kelce lmasan  muncul  jilka  bahaya  belrasal  daril               dalam 

dilril,  tildak  je llas  atau  me lnye lbabkan  konflilk  bagil                 ilndilvildu.  Kelce lmasan 

belrasal   daril                    pelrasaan   tildak   sadar   yang   belrada   dildalam   kelprilbadial             n 
 

se lndilril,dan tildak belrhubungan delngan objelk yang nyata atau keladaan yang 
 

be lnar- belnar ada (Kholikl              , 2010). Mengell  mukakan be lberl         apa geljala – geljala 
 

daril       kelcelmasan antara lailn : 

 

a. Ada saja hal – hal yang sangat me lnce lmaskan hatil, hampilr seltilap 

keljadilan me lnilmbulkan rasa takut dan ce lmas.Ke lcelmasan telrselbut 

melrupakan be lntuk keltildakbelranial             n terl         hadap hal – hal yang tidakl  
 

je llas. 

 

b. Adanya  elmosil             –  elmosil              yang  kuat  dan  sangat  tildak  stabill.Suka 
 

marah dan selrilng dalam keladaan exl              itedll (he lboh) yang me lmuncak, 
 

sangat ilrriltablel,akan teltapil        juga selrilng dilhilnggapil        delprelsil. 
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c. Dililkutil         olelh be lbelrapa macam – macam fantasil, dellusil, illusil, dan 

 

dell        usilon of perl           selcutilon (dellusil        yang dilke ljar – keljar). 

 

d. Serl          ilng  merl         asa  mual dan  muntah –  muntah ,badan telrasa  sangat 

le llah, banyak belrkelrilngat,gelmeltar dan selrilngkalil        melndelrilta dilarel 

e. Muncul keltelgangan dan keltakutan yang kronils dan me lnyelbabkan 
 

telkanan  jantung  me lnjadil           sangat  cepl              at  atau tekanal  n darah tinggl  il  

 

(Gelde l       Yelnny Aprilanil, 2020). 

 

2.3.12 Akibat Kecemasan Pada Anak Usia Pra Sekolah 

 

Akilbat  kelcelmasan  dapat  melnye lbabkan  be lbelrapa  faktor,  me lnurut 

Hawaril       (2016) ada 6 akilbat kelcelmasan yailtu : 

a. Gangguan pola tildur milmpil        yang me lnelgangkan. 

 

b. Gangguan konse lntrasil       dan daya ilngat. 

 

c. Firl         asat buruk takut akan pilkilran se lndilril, mudah telrsilnggung. 
 

d. Me lrasa telgang, tildak tenl              ang gellilsah, mudah terl         keljut. 
 

e. Takut selndilrilan dan takut pada banyak orang. 

 

f. Ke lluhan  –  kelluhan  somatilc,  milsalnya  rasa  sakilt  pada  otot  dan 

tulang,  pelnde lngaran  belrde lngilng,  belrde lbar-  delbar  sesl           ak  nafas, 

gangguan  pelncelrnaan,  gangguan  perl         kelmilhan,sakilt  kepl              ala  dan 
 

se lbagailnya. 

 

2.3.13 Dampak Kecemasan Akibat Hospitalisasi Pada Anak Usia Prasekolah 
 

Dampak  hospiltalilsasil                 pada  anak  dapat  me lnye lbabkan  kecl            elmasan 
 

pada   selmua   tilngkatan   usila.   Pelnyelbab   kelcelmasan   dilpe lngaruhil                      ole lh 

belrbagail             faktor,  bailk  faktor  daril            peltugas  (  pelrawat,  doktelr  atau  peltugas 
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lailnnya), lilngkungan baru maupun lilngkungan kelluarga yang 

me lndampilngil               se llama  pelrawatan.Ke lluarga  serl          ilng  melrasa  celmas  delngan 

pelrke lmbangan keladaan anaknya, penl             gobatan dan bial             ya 
 

pelrawatan.Melskipl              un  dampak  terl         sebutl  tidakl  berl         sifatl  langsung  terl         hadap 
 

anak,  selcara  psilkologils  anak  akan  melrasakan  pelrubahan  perl          illaku  daril 

orang  tua  yang  me lndampilngil             se llama  pelrawatan.Anak  me lnjadil             se lmakiln 

celmas   dan   hal   ilnil                       belrpe lngaruh   dalam   prosels   penl              yelmbuhan,   yaitl        u 
 

me lnurunnya  relspon  ilmun.Anak  –  anak  dapat  belrelaksil                telrhadap  ce lmas 

hospiltalilsasil  se lbe llum    me lrelka    masuk,    se llama    hospiltalilsasil,    dan 

pelmulangan.Konselp   sakilt   yang   dilmillilkil                     anak   bahkan   le lbilh   pe lntilng 

dilbandilngkan  usila  kelmatangan  ilntellekl              tual  dalam  me lmperl         kilrakan  tingkatl  
 

kelcelmasan se lbe llum hospitl        alilsasil. Gangguan pelrkelmbangan juga 

melrupakan dampak nelgatilf lailn daril       hospiltalilsasil               (Utamil, 2005). 

 
 

2.4 Konsep Hospitalisasi 

 

2.4.1 Definisi Hospitalisasi 

 

Hospiltalilsasil  adalah   suatu   keladaan krilsils pada anak, saat anak sakilt 
 

dan  dil           rawat  dil           rumah  sakilt.  Keal  daan  ilnil           telrjadil                       karenl  a   anak  melngalamil  

 

pelrubahan  daril                keladaan  se lhat  dan  rutilniltas  lilngkungan  selrta  melkanilsme l 

kopilng    yang  telrbatas  dalam  me lnghadapil              strelssor.  Strelssor  utama    dalam 

hospiltalilsasil               adalah  kelhillangan  kelndalil       dan  nyerl          il       (Ashlilh, 2021). 

WHO  (2008  dalam  Utamil,2014),  hospitl        alilsasil  adalah penl             galaman 
 

yang  tildak  me lnye lnangkan bagil        anak  saat  me lnjalanil                 hospiltalilsasil                 karelna 
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strelssor yang dilhadapil  dapat me lnilmbulkan pelrasaan tildak aman. 
 

Hospiltalilsasil                    yailtu   masuknya   ilndilvidl  u   kel                   rumah   sakitl  selbagail                   pasile ln 
 

delngan belrbagail  alasan selpelrtil  pelmelrikl              saan diagl  nostik,l  prosedurl  
 

operl         asil,  perl         awatan meldils, pelmbelrilan obat dan me lnstabillkan atau 
 

pelmantauan  kondisl           il                tubuh (Judil, 2019). Bagil        anak usila pra sekl              olah, sakitl  
 

adalah sesl           uatu yang me lnakutkan. Se llailn iltu, perl         awatan dil         rumah sakilt dapat 

me lnilmbulkan ce lmas karelna anak dapat melrasa kelhillangan lilngkungan yang 

dilrasanya  aman,  pelnuh kasilh sayilng,  dan me lnyelnangkan,  Anak  juga  harus 

me lnilnggalkan  lilngkungan  rumah,  pelrmailnan  dan  telman  belrmailnnya.  Hal 

telrselbut  me lmbuat  anak  me lnjadil               strelss  atau  telrtekl  an.  Sebl  agail               akilbatnya, 
 

anak  melrasa  gugup  dan  tildak  tenl             ang  bahkan  pada  saat  me lnje llang  tidurl  
 

(Kusmawatil,  2019).  Maka  daril            iltu  hospiltalilsasil                       adalah   keladaan   dilmana 

ilndilvildu  dilharuskan  melnjalanil               perl         awatan  dil       rumah  sakitl        . 

2.4.2 Dampak Hospitalisasi Bagi Anak usia Pra Sekolah 

 

Anak yang dil        rawat dil        rumah sakilt melmillilkil        dampak hospitl        alilsasil         yang 
 

belrbelda  –  bedl a.  Pada  anak  usila  pra  sekl olah,  dampak  hospiltalilsasil               yang 
 

telrjadil                 yailtu  strelss,  gangguan  gaya  hildup,  celmas,  takut,  rasa  belrsalah, 

pelrasaan  kelhillangan,   kelhillangan  kontrol  dan  adanya   trauma.   Pe lrasaan 

terl         selbut dapat tilmbul kare lna anak melnghadapil        se lsuatu yang baru dan be llum 

pelrnah   dilalamil                     se lbe llumnya,   rasa   tidl               ak   aman   dan   nyaman,   perl         asaan 
 

kelhillangan selsuatu yang bilasa dil          alamilnya dan se lsuatu dirl         asa me lnyakitl        kan 

se lhilngga dampak telrselbut akan me lngakilbatkan krilsils pada anak (Supartilnil, 

2012). 
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Krisl           isl                    utama yang tampak pada anak saat dil         rawat dil         rumah sakitl                 yaitl        u 
 

karelna adanya stresl            s akilbat  pelrubahan, bailk pada status kelse lhatan maupun 

lilngkungannya dalam ke lbilasaan se lharil        –haril        dan anak me lmpunyail         se ljumlah 

keltelrbatasan  dalam  melkanilsme l             kopilng  untuk  melngatasil             masalah  maupun 

keljadilan – ke ljadilan yang belrsikl              ap me lnekal  n (Kusmawati,l               2019). 
 

Adapun be lbelrapa dampak hospiltalilsasil       dilantaranya yailtu : 

 

a. Bagil        Anak 

 

Kelce lmasan  yang  dilalamil                  anak  se llama  hospiltalilsasil                 dapat 

me lnilmbulkan  dampak  dilantaranya  prosels  pelnye lmbuhan  anak  dapat 

telrlambat,     me lnurunnya     se lmangat     untuk     selmbuh     dan     tildak 

kooperl         atilfnya  anak  terl         hadap  tilndakan  kelperl         awatan  (  Supartilnil,2012). 

Hospiltalilsasil                juga  dapat  me lnye lbabkan  gangguan  pada  anak  selpelrti l 

kelhillangan nafsu  makan, susah tildur, me lngompol, me lnghilsap  jelmpol, 

dan selrilng  diltelmukan anak  –  anak  melnyalahkan orang tuanya  karelna 

me lmbawa     melrelka     kel rumah     sakilt      (Selvelro,2009;     dalam 

Wiljayanti,l       2009).    Hospiltalilsasil  dapat    melnye lbabkan    anak    dalam 

pelrtumbuhan dan pelrke lmbangannya. Relgrelsil         adalah mundurnya tahap 

pelrke lmbangan  yang  tellah  dilcapail                 ole lh  selselorang  kel                 dalam  tahap 

pelrke lmbangan  se lbe llumnya,   contohnya   yailtu  anak   selrilng   me lmilnta 

milnum me lnggunakan botol yang bilasanya sudah milnum de lngan ge llas, 

me lngompol  dan  buang  ailr  kelcill  t idl              ak  terl         atur,  atau  me lnilngkatnya 
 

keltelrgantungan pada orang tua sepl              erl         til        me lmilnta dil        gendol  ng. 
 

b. Bagil       Orang Tua 
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Perl         awatan   anak   dil                    rumah   sakitl  tidakl  hanya   me lnimbul  lkan 
 

masalah  bagil                anak,  namun  juga  bagil                orang  tua.  Belrbagail                 macam 

pelrasaan  muncul pada  orang tua  yaitl        u takut, rasa  belrsalah,  strelss dan 

celmas. Perl         asaan orang tua tildak bole lh dilabaikl              an karenal  apabilal  orang 
 

tua  strelss,  hal  ilnil                akan  me lmbuat  ila  tildak  dapat  melrawat  anaknya 

delngan  bailk  dan  akan  me lnye lbabkan  anak  akan  me lnjadil                  strelss  ( 

Supartilnil,2012). 

Takut,   celmas  dan  frustasil                  merl         upakan  pelrasaan  yang   banyak 

dilungkapkan ole lh orang tua. Takut dan ce lmas dapat berl         kailtan de lngan 

kelselrilusan pelnyakilt  dan proseldur meldils yang dillakukan.   Selrilng kalil  

kelcelmasan yang palilng belsar belrkaitl         an delngan trauma dan nyelril        pada 

anak.   Perl         asaan  frustasil                  serl          ilng  belrhubungan  de lngan  proseldur  dan 

pelngobatan,  ketl        ildaktahuan  telntang  pelraturan  rumah  sakitl        ,  rasa  tildak 

telrilma olelh peltugas, prognosils yang tildak je llas, atau takut me lngajukan 

pelrtanyaan (Rahmawatil       & Anandilta, 2019). 

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Anak Usia Pra Sekolah Terhadap 

Hospitalisasi 

Anak-anak dapat belrelaksil        telrhadap strelss hospiltalilsasil         se lbe llum merl          elka 

masuk,  se llama  hospitl        alilsasil              dan  seltellah  pe lmulangan.  Konselp  sakilt  yang 

dilmillilkil                anak  bahkan  le lbilh  pelntilng  dilbandilngkan  usila  dan  kelmatangan 

ilntellelktual dalam me lmpelrkilrakan tilngkat kelcelmasan se lbellum hospiltalilsasil. 

Adapun be lbelrapa faktor yang me lmpe lngaruhil  real            ksil  anak saat 
 

hospitl        alilsasil        yailtu : 
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a. Faktor Relsikl              o Indl  ilvidual  l 
 

Se ljumlah  faktor  resl           ilko  me lmbuat  anak  –  anak  telrtelntu  le lbilh 
 

renl             tan  terl         hadap  stresl           s  hospitl        alilsasil  dibal  ndingkl  an dengal  n  lailnnya. 
 

Mungkiln   karelna   pelrpilsahan   melrupakan   masalah   penl             tingl  seputl  ar 
 

hospiltalilsasil         bagil         anak – anak yang lelbilh mudah, anak yang aktilf dan 
 

belrke lilngilnan  kuat  celndelrung  le lbilh  bailk  ketl        ikl              a  dil              hospitl        alilsasil               billa 
 

dilbandilngkan  anak yang pasilf. Akilbatnya, pelrawat harus melwaspadail  

 

anak  –  anak   yang   me lnelrilma  secl            ara  pasifl  selmua  perl         ubahan  dan 
 

pelrmilntaan, anak  ilnil          dapat melmerl          lukan dukungan yang le lbilh banyak 

daril       pada anak yang le lbilh aktilf. 

b. Pelrubahan Pada Populasil       Peldilatrilk 
 

Saat  ilnil            populasil           peldilatrilk  dil           rumah  sakitl                   melngalamil           perl         ubahan 
 

drastils, me lskilpun telrdapat kecl            enderll  ungan melme lndeknyal  lama rawat. 
 

Silfat dan kondisl           il  anak kelcelndelrungan, bahkan me lrelka akan 
 

me lngalamil                prosedl              ur  yang  lelbilh  invasl  ilvel                dan  traumatikl  pada  saat 
 

melrelka le lbilh relntan telrhadap dampak e lmosiol               nal daril        hospitl        alisl           asil        dan 
 

me lnye lbabkan kelbutuhan melrekl              a melnjadil        be lbas (Julioe,ll  2017) 
 

Me lnurut   Supartilnil                     (2012),   faktor-faktor   yang   me lmpe lngaruhil  

 

relaksil       anak telrhadap sakitl                dan rawat inapl  dil       Rumah Sakitl                antara lailn: 
 

a. Pola Asuh Ke lluarga 

 

Pola asuh ke lluarga telrlalu protelktilf dan se llalu me lmanjakan 

anak  juga dapat me lmpe lngaruhil           relaksil           takut dan celmas saat  anak dil  

rawat  dil              rumah  sakilt.  Belda  denl             gan  kelluarga  yang  me lmandirikall  n 
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anak untuk aktilfiltas se lharil         – hari,l                anak akan le lbihl                        kooperl         atifl                   billa dil  

 

rumah sakilt. 

 

b. Ke lluarga 

 

Ke lluarga yang telrlalu khawatilr atau strelss anaknya yang dil         rawat 

dil            rumah  sakilt,  akan  melnye lbabkan  anak  me lnjadil            se lmakiln  strelss  dan 

takut. 

c. Penl  galaman dil       rawat dil       rumah sakilt selbe llumnya 

 

Apabilla anak pelrnah me lngalamil  pelngalaman tildak 
 

me lnye lnangkan dilrawat dil        rumah sakitl                sebell  lumnya, akan me lnye lbabkan 
 

anak takut dan trauma. Selbalilknya apabilla anak dilrawat dil        rumah sakilt 

me lndapatkan  pelrawatan  yang  bailk  dan  me lnyelnangkan,  anak  akan 

le lbilh koopelratilf pada pelrawat dan doktelr. 

d. Support systelm yang telrseldila 

 

Anak   me lncaril                    dukungan   yang   ada   daril                    orang   lailn   untuk 
 

me llepl  askan telkanan akilbat  pelnyakitl  yang  didl  erl          iltanya.  Anak  bilasanya 
 

akan  milnta  dukungan  kelpada  orang  telrdelkat  delngannya   milsalnya 

orangtua   atau   saudaranya.   Pelrillaku   ilnil                   bilasanya   diltandail                   delngan 

pelrmilntaan  anak  untuk  diltungguil                sellama  dil                rawat  dil                rumah  sakilt, 

dildampilngil                saat  dillakukan  treal            tme lnt  padanya,  milnta  dil                pelluk  saat 
 

melrasa  takut  dan  celmas  bahkan  saat  melrasa  kelsakiltan. Tilngkat 
 

pelrke lmbangan  anak  me lmpe lngaruhil                 real            ksil                anak  telrhadap  pe lnyakitl        . 
 

Pelrke lmbangan  anak  pada  usila  prasekl              olah  adalah  melmbe lntuk  konselp 
 

seldelrhana   telntang   kelnyataan   sosilal,   bellajar   me lmbilna   hubungan 
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elmosilonal  de lngan  orang  lailn,  pelrbeldaan  –  pelrbeldaan  telrselbut  harus 
 

dilpelrtilmbangkan  saat  merl         enl              canakan  asuhan  kepelrl awatan.  Perl         siapal  n 
 

rawat   ilnap   dan   proseldur   yang   akan   dillakukan   dildasarkan   pada 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan (Kusmawatil, 2019). 

2.4.4 Efek Hospitalisasi Pada Anak Usia Pra Sekolah 
 

Anak   –   anak   dapat   belreal            ksil                   terl         hadap   elfekl  stressl  hospitl        alisal  sil  

 

se lbe llum  melrelka  masuk,se llama  hospiltalilsasil              seltellah  pelmulangan.Konse lp 

sakilt   yang   dilmillilkil                       anak   bahkan   lelbilh   pelntilng   dilbandilngkan   usila 

kelmatangan ilnte llelktual dalam me lmpelrkilrakan tilngkat kecl            elmasan selbe llum 
 

hospiltalilsasil       ( Wong,2008). 
 

1) Faktor resl           ikl              o indl  ividull  al 
 

Se ljumlah faktor relsilko me lmbuat anak – anak telrtelntu me lmbuat le lbilh 
 

renl  tan telrhadap strelss hospiltalilsasil        dilbandilngkan denl  gan lailnnya. Mungkiln 
 

karelna pelrpisl           ahan masalah pe lntilng selputar hospiltalisl           asil          bagil         anak – anak 

yang le lbilh mudah, anak yang aktilf dan berl         kelilngilnan kuat celndelrung le lbilh 

bailk  keltikl              a  dihol  spitl        alisal                        sil             billa  dibal  ndilngkan  anak  yang  pasilf.Akilbatnya 
 

pelrawat harus melwaspadail         anak – anak yang me lnelrilma secl            ara pasilf se lmua 
 

pelrubahan  dan  pelrmilntaan,  anak  ilnil             dapat  melmelrlukan  dukungan  yang 
 

le lbilh banyak daripl              ada anak yang le lbihl                     aktif.l  
 

2) Pelrubahan pada populasil        peldilatrilk 

 

Saat  ilnil             populasil              peldilatrilk  dil             rumah  sakilt  me lngalamil             pelrubahan 
 

drastilc, me lskilpun telrdapat kelce lndelrungan me lme lndekl              nya lama rawat. Sifatl  
 

dan   kondilsil                      anak   kecl            elnderl         ungan,   bahkan   merekall akan   me lngalamil  
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proseldur yang lelbilh ilnvasilf dan traumatilk pada saat melrelka 
 

dilhospitl        alilsasil.Faktor inl  illah yang me lmbuat melrelka le lbilh renl  tang telrhadap 
 

dampak e lmosilonal daril         hospiltalisl           asil          dan me lnye lbabkan ke lbutuhan melrelka 

me lnjadil            belrbelda.Pelrhatilkan  pada  tahun  –  tahun  selkarang  tellah  belrfokus 

pada pelnilngkatan jumlah pada anak – anak yang tumbuh dil           rumah sakilt , 

relncana  pelmulangan  le lbilh  lama  karelna  komplelksnya  asuhan  meldils  dan 

kelpelrawatan.   Tanpa   pelrhatilan   yang   khusus   yang   dilbelrilkan   untuk 

me lmelnuhil             kelbutuhan  psilkososilal  dan  perl         kelmbangan  anak  dillilngkungan 

rumah sakitl                (Rahmawatil        & Anandilta, 2019). 
 

2.4.5 Manfaat Hospitalisasi 

 

Me lskilpun hospiltalilsasil         dapat  me lnilmbulkan stresl           s bagil          anak – anak, 

teltapil                hospiltalilsasil                juga  dapat  belrmanfaat.  Manfaat  yang  palilng  nyata 

adalah pulilh daril         sakilt, teltapil        hospiltalilsasil         juga dapat me lmbelril        kelse lmpatan 

pada  anak  –  anak  untuk  me lngatasil              strelss  dan  melrasa  kompelteln  dalam 

kelmampuan  kopilng  melrelka.Lilngkungan  rumah  sakilt  dapat  me lmbelrikl              an 
 

pelngalaman sosilalilsasil       baru bagil       anak (Padilla elt al., 2019). 

 

2.4.6 Respon Anak Usia Pra Sekolah Menghadapi Hospitalisasi 

 

Relspon anak me lnghadapil       hospitl        alilsasil       (Supartilnil,2006) : 
 

a. Kecl             elmasan 
 

Pelrawatan  anak  dil                rumah  sakitl  me lmaksa  anak  untuk  berl         pisal  h 
 

delngan  lilngkungan  yang  dilcilntailnya,  yailtu  kelluarga  dan telrutama 

ke llompok sosilalnya dan me lnilmbulkan kelce lmasan. 

b. Ke lhillangan kontrol 
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Ke lhillangan  kontrol  juga  telrjadil                akilbat  dirl         awat  dil                rumah  sakilt 

karelna  adanya  pelrubahan  aktilviltas.  Ke lhillangan  kontrol  telrse lbut 

belrdampak pada pelrubahan pelran dalam ke lluarga, anak ke lhillangan 

kellompok  sosilalnya  karelna  ial  bisl           a  mellakukan  kelgial  tan  belrmailn 
 

atau pelrgaulan sosilal, pelrasaan takut mati,l                 dan adanya ke lle lmahan 
 

filsilk. 

 

c. Nyelril 
 

Real ksil                 nye lril                pada  usila  pra  sekl  olah  hampelr  sama  delngan  usila 
 

toddlelr.Anak  usila  pra  selkolah  akan  me lndorong  orang  yang  akan 

me llakukan  proseldur  agar  me lnjauh,  me lncoba  me lngamankan  atau 

me lnyilngkilrkan perl         alatan atau belrusaha. 

 
 

2.5 Konsep Peran 

 

2.5.1 Pengertian Peran 

 

Pelran adalah be lntuk daril         pelrillaku yang dilharapkan daril         selse lorang pada 
 

siltuasil       sosilal telrtenl  tu. Pelran dilpe lngaruhil        ole lh keal  daan sosilal baikl  daril       dalam 
 

maupun  daril                 luar  dan  berl         silfat  stabill  (Mubarok,  W.Il.,  Cahyatiln,  N.,  & 

Santoso, 2016).  Perl         an adalah selrangkailan pelrillaku  yang  dilharapkan se lsuail  

delngan   posilsil                      sosilal   yang   dilbelrilkan   atau   posilsil                       ilndilvildu   dil                      dalam 

masyarakat.  Seltilap  posilsil            telrdapat  se ljumlah  pelran  yang  masilng  –  masilng 

telrdilril                daril                kesl           atuan  pelrillaku  yang  kurang  lelbilh  belrsilfat  homogeln  dan 

dilde lfilnilsilkan  me lnurut  kultur  selbagailmana  yang  dilharapkan  dalam  posilsi l  

atau status (Ashlilh, 2021). 
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Me lnurut Muwarnil        (2007), pelran adalah selsuatu yang dilharapkan selcara 

normatilf daril          selselorang dalam siltuasil           sosilal telrtelntu agar dapat   me lmelnuhil  

harapan – harapan. Orang tua telrdirl          il        daril        ayah dan ilbu yang masilng-masilng 

me lmpunyail  pelran dan fungsil.  Ibl             u adalah  seol               rang wanitl        a yang  dil  

 

se lbagilan   belsar  kelluarga  me lmpunyail            perl         an  se lbagail                        pelmilmpiln  kelse lhatan 

dan  pelmbelril                asuhan.  Ilbu berl         tilndak selbagail  sumbelr utama dalam 

me lmberl          ilkan  kenl              yamanan dan bantuan  se llama  sakitl        . 
 

Perl         an adalah harapan atau standar pelrillaku yang diltelrilma ole lh kelluarga, 
 

komuniltas  dan  kultur.Pelrillaku  dildasarkan  pada  pola  pilkirl                     yang  diltetl        apkan 
 

me llaluil          sosial             lilsasil          dimul  lail          tepatl setelal l  h lahirl         , pelran dilril          adalah pola sikl               ap, 
 

pelrillaku  nillail                yang  dilharapkan  daril                selse lorang  belrdasarkan  posilsilnya  dil  

 

masyarakat  (  Kurnial            wan,2008).Wadananilngsilh  (2015)  perl         an  merl         upakan 
 

selperl         angkat tilngkah laku selselorang  yang dilharapkan se lsuail          delngan fungsil, 
 

potenl              si,l       kelmampuan   serl         ta   tanggung jawabnya.   Orang   tua   merl         upakan 
 

selse lorang  dua  ayah  bunda  yang  berl         tanggung  jawab  pada  kelturunannya 
 

se lme lnjak  terl         belntuknya  hasill  pelmbuahan  atau  zigl              ot  baikl  berl         upa  tubuh 
 

maupun silfat – silfat moral dan spirl          iltual (Juliloel, 2017). 

 

Orang  tua  adalah  kompone ln  kelluarga  yang  telrdilril            daril            ayah  dan  ilbu, 
 

dan  melrupakan  hasill  daril             sebl  uah  ikl  atan  pelrkawilnan  yang  sah  dan  dapat 
 

me lmbelntuk  selbuah  kelluarga  (  Rildwan,  2010).  Orang  tua  terl         dilril           daril           ayah 

dan  ilbu  yang  masilng  –  masilng  me lmpunyail             pelran  dan  fungsil.I lbu  adalah 

selorang wanilta  yang dil          se lbagial             n be lsar kelluarga  me lmpunyail           perl         an sebagal  il  

 

pelmilmpiln  kelse lhatan  dan  pelmbelril                asuhan.I lbu  belrtilndak  se lbagail                sumbelr 
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utama dalam me lmbelrikl              an kenyal  manan dan bantuan se llama sakitl                (Friedll  man, 
 

M.M.,2010).  Pelran  orang  tua me lnurut  (  Mubarok,  W.Il.,Cahyatiln,N.,& 

Santoso,2016) adalah : 

2.5.2 Peran Orang Tua 

 

Pelran  orang  tua  me lnurut  Mubarok,  Cahyatiln,  dan  Santoso  (2009) 

adalah : 

1. Pelngasuh 

 

Orang   tua   belrpelran   me lngasuh   anak sesl           uail          delngan pelrillaku kelse lhatan 
 

yailtu me lngajarkan anak pada pelrillaku hidl              up belrsilh dan se lhat,gosok gigi,l l  

 

cucil                tangan  se lbe llum  dan  selsudah  makan  selrta  me lmbelrilkan  petl        unjuk 

makan makanan yang selhat. 

2. Pelndildilk 
 

Orang tua sebl  agail       pelndidl  ilk mampu me lmberl          ilkan pelndidl  ilkan salah satunya 
 

adalah   pelndildikl  an   kelse lhatan   kepl ada   kelluarga agar   kelluarga   dapat 
 

mandilril           dan belrtanggung  jawab terl         hadap  masalah kesl           e lhatan.  Contohnya 

adalah  suatu  tilndakan untuk  me lnurunkan de lmam  anak  dan pe lmerl          ilksaan 

anak se llama sakilt. 

3. Penl             dorong 
 

Pelran orang tua selbagail        pelndorong adalah me lmbe lrilkan motilvasi,l                me lmujil  

 

dan   seltuju   me lnerl          ilma   penl             dapat   daril                       orang   lain.l  Pendol  rong   dapat 
 

melrangkul dan me lmbuat selselorang bahwa pe lmilkilran dirl          ilnya pelntilng dan 
 

belrnillail           untuk  didl  elngar.  Penl  dorong  harus  me lmbe lril           dukungan pada  anak 
 

yang akan me lndapat tilndakan kelpelrawatan se llama anak dil       rumah sakilt. 
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4. Pelngawas 

 

Tugas   pelngawas   yang   dillakukan   orang   tua   salah   satunya   adalah 

me lngawasil        tilngkah laku anak untuk me lncelgah telrjadilnya sakilt. Orang tua 

juga  telrlilbat   saat   perl         awat  me llakukan  homel                  vilsitl  yang  terl         atur  untuk 
 

me lngilde lntilfilkasil       atau mellakukan penl             gkajial             n tentl                      ang kesel                       lhatan ke lluarga. 
 

5. Konsellor 
 

Konsellor bukan yang me lngatur, me lngkriltikl  atau me lmbuat 
 

kelputusan.  Namun de lmilkilan konse llor  harus belrsilkap  telrbuka  dan dapat 

dilpelrcaya   dalam   me lngatasil                   masalah.   Silkap   terl         buka   yang   dilmaksud 

adalah  me lmbelrikl  an  ilnformasil           tenl tang  pelnyakilt  dan tilndakan  yang  akan 
 

diltelrilma anak. 

 

Orang  tua  diltuntut  dapat  me lnjalankan  fungsil            dan  pelrannya  dalam 

me lndildilk, me lngasuh dan me lnjaga ke lse lhatan anak. Pelran orang tua dalam 

ke lluarga (Brooks, J., 2019) adalah : 

a. Me lmberl          ilkan lilngkungan yang protelktilf 
 

Orang  tua  sangat   belrpelran  dalam  me lmbelrikl              an   lingkul  ngan 
 

yang  me lmbawa pelrubahan positl         ilf dalam fungsil            ilntellelktual dan sosilal 

elmosilonal.Adapun  lilngkungan telrselbut  me llilputil           :  1) lilngkungan  yang 

positl         ilf  dalam  ke lluarga,pelrasaan  bailk  dalam  dilril                ilbu  dan  kome lntar 

posiltilf   pada   anak,2)   li lngkungan   yang   me lngajarkan   anak   untuk 

belrfilkilr,belre lflelksil                    selrta   me lmbuat   kepl              utusan,   3)   lilngkungan   yang 
 

me lmbuat   pelrasaan  anak   melrasa   dilhargail                  dan   me lmillilkil                  dukungan 

kelluarga. 
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b. Me lmberl          ikl              an   pelngalaman   yang   me lmbawa   pada   perl         tumbuhan   dan 
 

potelnsilal maksilmal 
 

Perl         an orang tua dalam me lmbelrilkan penl             galaman yang 
 

me lmbawa pelrtumbuhan dan potelnsil  maksilmal adalah me llaluil  

 

penl             gasuhan   yang   baik.l  Pola   asuh   yang   baikl  akan   merl         angsang 
 

pelrke lmbangan ilnte llelktual. Pelrawatan atau asuhan orang tua yang bailk 

dapat  melnelkankan telmpelrame ln  yang  relaktilf dan  dapat  me lmunculkan 

potelnsil        baru bagil       anak. 

c. Orang tua selbagail       pelnasilhat 

 

Orang  tua  yang  me lmillilkil                 anak  delngan  masalah  kelse lhatan 

harus  dapat  mellakukan  tilndakan  yang  mampu  melrubah  anak  untuk 

dapat  belradaptasil            dalam  kondilsilnya  saat  itl        u.  Orang  tua  me lmbelrilkan 

arahan pada anak, me llatilh anak, me lmbelrikl               an dukungan dan 
 

me lndorong untuk me llakukan hal-hal yang telrbailk. 

 

d. Sosok pelngasuh yang harus ada dalam ke lhildupan anak 

 

Orang tua melmillilkil          pe lngaruh kuat dalam ke lhildupan anak. Anak akan 

me llilhat  sosok orang  tua  selbagail           contoh untuk  be lrtilngkah  laku  se lsuail 

delngan yang dillilhatnya (Ashlilh, 2021). 

2.5.3 Peran Orang Tua Saat Anak Sakit 

 

Saat anak dirl         awat dilrumah sakitl        , orang tua adalah sosok yang palilng 

dilke lnal   dan   delkat   delngan   anak.   Orang   tua   sangat   dilpelrlukan   untuk 

me lndampilngil           anak  sellama  melndapat  pelrawatan dil           rumah sakitl        .Pelran selrta 
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orang   tua   dalam   me lmilnilmalkan   dampak   hospiltalisl           asil                    me lnurut   Wong, 

(Hockelnbelrry, M,J.,& Willson,2017) adalah : 

1. Orang tua belrpelran aktilf dalam pelrawatan anak delngan cara orang 

tua tilnggal  belrsama  se llama  24  jam (roomilng  iln).  Orang tua tildak 

me lnilnggalkan anak selcara belrsamaan se lhilngga milnilmal salah satu 

ayah atau ilbu selcara berl         gantilan dapat melndampilngil       anak. 

2. Jikl               a tidakl  me lmungkilnkan roomilng in,l  orang tua tetl        ap bisal  me llilhat 
 

anak  seltilap  saat  delngan  maksud  melmpelrtahankan  kontak  antar 

melrelka. Orang tua bilsa teltap belrada dilselkiltar ruang rawat selhilngga 

bilsa dapat me llilhat anak. 

3. Orang tua me lmpelrsial            pkan psikol  logisl                   anak untuk tindakal  n prosedurl  
 

yang  akan  dillakukan  dan  me lmberl          ilkan  dukungan  psikl              ologisl                       anak. 
 

Se llailn  iltu  orang  tua  juga  me lmbelrilkan  motilvasil             dan  me lnguatkan 

anak selrta me lnjellaskan bahwa tilndakan yang akan diltelrilma untuk 

me lmbantu kelse lmbuhan anak. 

4. Orang  tua  hadilr   atau  me lndampilngil                  pada  saat   anak  dillakukan 

tilndakan  atau  proseldur  yang  me lnilmbulkan  rasa  nyelril.  Apabilla 

melrelka tildak dapat me lnahan dilril        bahkan me lnangils billa me llilhatnya 

maka  diltawarkan  pada  orang  tua  untuk  me lmpe lrcayakan  kelpada 

pelrawat. 

Me lnurut Gunarsa (2019), dalam ke lluarga yang idl              elal (lelngkap) maka 
 

ada  dua  ilndilvildu  yang  melmailnkan  pelranan  pe lntilng  yailtu  pelran  ayah  dan 
 

pelran ilbu, selcara umum perl         an keldua ilndilvidl              u terl         sebutl  adalah: 
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1. Pelran ilbu 
 

a. Me lme lnuhil        kebl             utuhan biol               logisl                   dan fisikl l  

 

b. Merl         awat  dan me lngurus ke lluarga delngan sabar, melsra dan 

konsilsteln. 

c. Me lndildilk me lngatur dan me lnge lndalilkan anak. 

 

d. Me lnjadil       contoh telladan bagil       anak. 

 

2. Pelran ayah 

 

a. Ayah se lbagail       pelncaril        nafkah. 
 

b. Ayah  se lbagail               suamil               yang  pelnuh  pelngelrtial             n  dan  me lmberill  

 

rasa aman. 
 

c. Ayah belrpartilsipl              asil       dalam me lndidikll  anak 
 

d. Ayah  se lbagail              pellilndung  atau  tokoh  yang  telgas,  biljaksana, 

me lngasilhil       kelluarga. 

2.5.4 Faktor Yang Mempengaruhi Peran 

 

Hildayat (2009) me lnje llaskan ada be lberl         apa faktor yang 

me lmpelngaruhil       perl         an antara lailn: 

a. Faktor Ke llas Sosilal 
 

Ke llas sosilal diltenl             tukan ole lh unsur – unsur seperll  til       pendl  idikall  n, pekerll jaan 
 

dan pelnghasillan. Pelndapatan sesl           elorang daril  selgil  filnansilal akan 
 

me lmpelngaruhil        status ekl  onomil, dilmana de lngan penl  dapatan yang le lbilh belsar 
 

me lmungkilnkan  le lbilh  bilsa  terl         pelnuhilnya  kelbutuhan,se lhilngga  yang  ada  dil 

masyarakat bahwa se lmakiln tilnggil        status elkonomil        pelrorangan maka se lmakiln 

tilnggil       pula ke llas sosilalnya. 
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b. Faktor Benl             tuk Ke lluarga 
 

Ke lluarga    melrupakan    unsur    pe lntilng    dalam    perl         awatan    anak 

me lngilngat  anak  adalah  bagilan  daril               kelluarganya.  Kelhildupan  anak  dapat 

diltelntukan  ole lh   lilngkungan  ke lluarga,   untuk   iltu   pelrawatan  anak   harus 

me lnge lnal  kelluarga  se lbagail                telmpat  tilnggal  atau  selbagail                konstanta  telpat 

dalam  kelhildupan.  Anak  melrupakan  ilndilvildu  yang  unikl  dan  me lmpunyail  

 

kebl             utuhan  se lsuail               delngan  tahap  perl         kelmbangan  yang  me lliputl  il               kelbutuhan 
 

filsilologil       sosilal dan spilriltual. 

 

c. Faktor Tahap Pelrke lmbangan Ke lluarga 

 

Tahap  pelrke lmbangan  ke lluarga  dilmulail                daril                telrjadilnya  pelrnilkahan 

yang  me lnyatukan  dua  prilbadil                  yang  belrbelda,  dillanjutkan  delngan  tahap 

pelrsilapan  me lnjadil           orang  tua.  Tahap  se llanjutnya  adalah  me lnjadil           orang  tua 

delngan  anak  usila  bayil                sampail               tahap  –  tahap  belrilkutnya  yang  belrakhilr 

denl             gan   tahap   berl         duka   kelmbalil                      dimal  na   dalam   setl         iapl  tahap   indl  ilvildu 
 

me lmpunyail       pelran yang belrbedl              a selsuail       dengal  n keal             daan. 
 

d. Faktor Modell Pelran 

 

Ilndilvildu melrupakan bagilan daril          masyarakat, ilnformasil         yang dilterl         ilma 

telrkailt  delngan  masalah  se lharil           –haril           dalam  masyarakat  akan  melnye lbabkan 

masalah pelran daril           ilndilvildu  telrselbut  selhilngga  akan  me lnjadil            transilsil           pelran 

dan konflikl                     perl         an. 
 

e. Faktor Pelrilstilwa Siltuasilonal Khususnya Ke lse lhatan 

 

Ke ljadilan  kelhildupan  siltuasilonal  yang  belrhadapan  de lngan  kelluarga 

pelngaruh  se lhat  sakilt  telrhadap  pelran  kelluarga,  pelran  se lntral  ilbu  se lbagail  
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pelmberl          il         kepl  utusan tenl  tang kelse lhatan utama,pe lndildilk,konse llor,dan pe lmberl           il  

 

asuhan dalam ke lluarga (Juliloel, 2017). 

 

2.5.5 Macam –Macam Peran Orang Tua 

 

Me lnurut  Mubarok  (2009)  telrdapat  2  perl         an  yang  me lmpe lngaruhil  

kelluarga yailtu pelran formal dan pelran ilnformal. 

1) Pelran Formal 

 

Pelran  formal  yang  standar  terl         dapat   pada  kelluarga  adalah 

pelncaril                 nafkah,  ilbu  rumah  tangga,  tukang  pelrbailkil                rumah,  sopilr, 

pelngasuh  anak,  manajerl  keual ngan,  dan  tukang  masak.  Jikal  dalam 
 

kelluarga hanya telrdapat seldilkilt orang yang me lme lnuhil        pelran ilnil, maka 

akan  le lbilh  banyak  tuntutan  dan  kelse lmpatan  bagil             anggota  kelluarga 

untuk  me lmelrankan  belberl         apa  pelran  pada  waktu  yang  belrbedl              a.  Jikl               a 
 

selorang  anggota  kelluarga  me lnilnggalkan  rumah,  dan  kare lnanya  i la 

tildak   me lme lnuhil                   suatu   pelran,   maka   anggota   ke lluarga   lailn   akan 

me lnggantilkan  kelkosongan  pelran  yang  ada  selkalilgus  melmelrankan 

pelrannya se lndilril. 

2) Pelran I lnformal 

 

Pelran  ilnformal  dalam  ke lluarga  berl         silfat  ilmplilsilt  dan  bilasanya 
 

tidl              ak tampak , pelran infol  rmal dalam ke lluarga se lbagail        berikutl l  : 
 

a. Penl             dorong,   me lmillikil l  artil                  bahwa  dalam  se lbuah  kelluarga 
 

telrjadil                   kegl               iatl                     an   me lndorong,   me lmuji,l  seltuju,   dan   salilng 
 

me lnerl          ilma   pelndapat   sehl              ingl  ga   merl         asa   melnjadil                    sesel                       ol               rang 
 

yang pelntilng. 
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b. Penl             gharmonis,l  yaitl        u  berl         perl         an  dalam  me lne lngahil            perl         bedaal  n 
 

yang  telrdapat  dilantara  anggota  kelluarga,  pelnghilbur,  dan 

me lnyatukan kelmbalil       pelrbeldaan pelndapat yang ada. 

c. Inl              isiatll  or-kontribusl  i.l                    Me lnge lmukakan  ide-l l  idell  baru  atau  cara 
 

me lngatasil              masalah. Pelndamail.  Billa  telrjadil             konflilk  dalam 

kelluarga dilse lle lsailkan de lngan jalan berl          musyawarah. 

d. Penl             caril           nafkah.  Perl         an  yang  diljalankan ole lh orang tua  guna 
 

me lmelnuhil       kelbutuhan ke lluarganya. 

 

e.  Perl         awatan  kelluarga.  Pelrawatan  kelluarga  telrkailt  merl         awat 

anggota kelluarga yang seldang sakilt. 

f. Penl             ghubung kelluarga, biasal  nya adalah seol               rang ilbu 
 

me lngilrilmkan dan me lmonitl        or komunilkasil        dalam ke lluarga. 
 

g. Piol  nirl  kelluarga,me lmbawa  kelluarga  kel               dalam  pelngalaman 
 

yang  baru  selpelrtil            kel            telmpat  –  telmpat  yang  baru  (I lil            elt  al., 

2010). 

 
 

2.6 Kerangka Konseptual 

 

Hospiltalilsasil                  merl         upakan  prosels   yang   belrelncana  atau  darurat   yang 

me lngharuskan  anak  untuk  tilnggal  dil                 rumah  sakilt  me lnjalanil                  pelrawatan 

pelrawatan   sampail                       pelmulangannya   kelmbalil                       kel                       rumah.   Relspon   anak 

me lnghadapil             hospiltalilsasil            yailtu  tilngkat  kelcelmasan  dan  ke lhillangan  kontrol. 

Faktor yang me lmpe lngaruhil        kelcelmasan adalah usila, pelngalaman, dukungan, 

je lnils kellamiln,pelndildilkan, haril          pelrawatan. Ilndilkator pelran orang tua adalah 
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me lnjaliln  kolaborasil            antara  orang  tua  denl  gan  profelsil            kelse lhatan,  kehl  adilran 
 

orang  tua   yang  dapat  me lmbelrilkan  rasa  nyaman  pada  anak  ,  ketl        erl         lilbatan 

orang  tua  dalam  pelrawatan,  me lmberl          ilkan  support  yang  e lmosilonal  pada 

anak,ilkut  telrlilbat  pada tilndakan  yang  seldelrhana,  me lnje llaskan kelpada  anak 

telntang  kondilsil             anak,  me lme lnuhil              kelbutuhan  anak  se llama  dil             rawat.  Pelran 

orang  tua  dilperl          lukan  guna  me lmilnilmalkan  pelnyelbab  kelce lmasan  de lngan 

me lngurangil       dampak pelrpilsahan, me lncelgah pelrasaan ke lhillangan kontrol. 
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Faktor yang mempengaruhi 

kecemasan 

1. Usia 

2. Pengalaman 

3. Dukungan 

4. Jenis kelamin 

5. Hari perawatan 

dukungan psikologis anak. 

memberikan dan 

prosedur yang akan 

untuk anak psikologis 

tindakan 

dilakukan 

mempertahankan kontak antar 

mereka 

Orang tua mempersiapkan 

memungkinkan 

orang tua tetap 

anak setiap saat 

maksud 

rooming in, 

bisa melihat 

dengan 

tidak Jika 

Peran orang tua 

Orang tua berperan   aktif 

dalam perawatan anak dengan 

cara orang tua tinggal bersama 

selama 24 jam (rooming in) 

Respon anak 

menghadapi 

hospitalisasi : 

1. Menolak 

makan 

2. Sulit tidur 

3. Menangis 

diam – diam 

karena 

ditinggal 

orang tua 

4. Kooperatif. 

Hospitalisasi 

Kecemasan menyebabkan 

gangguan psikologis yang 

disebabkan karena adanya 

faktor stress, ketakutan yang 

dialami 

Dampak hospitalisasi 
 

1. Stress 

2. Cemas 

3. Menarik diri 

4. Kehilangan 

kontrol 

5. Tingkah laku 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Kerangka konseptual 
Sumber: (Ashlilh, 2021), (Saril&Rusdial  na, 2018), (Pragholapatil       etl al., 

2019),(Kusmawati,l  2019), ( Stuart,2008), (Silregl  ar, 2017). 

Masalah kesehatan : 

Sakit 

Anak usia pra sekolah 
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